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Masih banyaknya pelaku UMKM yang tidak mencatat keuangan usahanya 
disebabkan oleh kesibukan dalam menjalankan bisnis dan kurangnya 
pemahaman tentang pentingnya melakukan pencatatan keuangan. Para 
pelaku UMKM menganggap bahwa pembukuan keuangan itu sulit, hal 
yang sama dialami oleh pemilik warung makan Celosia. Permasalahan yang 
ada membuat tim pengabdian kepada masyarakat Fakultas Ekonomi 
Universitas Semarang mengusulkan penggunaan aplikasi Buku Warung. 
Aplikasi Buku Warung ini merupakan salah satu aplikasi pembuat laporan 
keuangan sederhana yang aman, gratis, dan sangat mudah untuk 
dioperasikan serta dilengkapi berbagai fitur. Kegiatan pengabdian 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan pelaku usaha warung makan 
tentang pentingnya laporan keuangan bagi UMKM dan memberikan 
kemudahan bagi pelaku usaha dalam membuat laporan keuangan dengan 
bantuan aplikasi buku warung. Metode yang digunakan dalam kegiatan 
pengabdian dilakukan melalui 3 (tiga) tahapan yaitu, tahap persiapan dan 
observasi mitra, tahap pelaksanaan dan sosialisasi, dan tahap evaluasi. 
Kegiatan pengabdian dilakukan secara tatap muka di warung makan 
dengan mempraktekkan dan membimbing para peserta tentang 
penggunaan aplikasi Buku Warung hingga strategi mengelola keuangan 
secara baik dan benar. Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa para 
pelaku usaha memahami pentingnya mengelola dan membuat laporan 
keuangan atas usahanya. Hal tersebut terlihat dari hasil pre test dan post 
test yang menunjukkan peningkatan pengetahuan dan wawasan pelaku 
usaha dalam mengelola keuangan. Selain itu, penggunaan aplikasi buku 
warung telah terinstal dan digunakan oleh pelaku usaha dalam mencatat 
dan membuat laporan keuangan atas usahanya. Sehingga dapat 
memberikan kemudahan kepada pelaku usaha dalam mengakses keuangan 
usahanya.  

Kata Kunci: 
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Pencatatan Keuangan; 
UMKM. 

 

 

 
PENDAHULUAN 
Salah satu diantara banyaknya penggerak dalam perekonomian suatu bangsa adalah 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) (Anggraini et al., 2022).  Oleh karena itu, 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang 
mempunyai peranan penting bagi perekonomian Indonesia, baik segi terciptanya 
lapangan kerja maupun segi jumlah usahanya (Prabasari et al., 2022). Untuk mengetahui 
perkembangan usaha perlu dilakukan pengelolaan keuangan yang baik dengan 
melakukan pencatatan laporan keuangan. Hal tersebut perlu dilakukan karena semakin 
berkembangnya era globalisasi, masyarakat perlu memahami dan melakukan 
pengelolaan keuangan dengan baik untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan yang 
tidak terbatas (Prabasari, Rachmawati, et al., 2022). Namun kesadaran pelaku usaha 
UMKM terkait pentingnya pembukuan dan laporan keuangan di kalangan 
wirausahawan, terutama kelas menengah ke bawah masing kurang (Yulianti et al., 2022). 
Ketidakmampuan mengelola keuangan juga dapat disebabkan karena kurangnya literasi 
keuangan (Rohmawati et al., 2023; Graciafernandy et al., 2022). Penelitian Setyawan 
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(2022) juga menyebutkan bahwa saat ini masih banyak pelaku UMKM yang belum 
memiliki laporan keuangan yang baik, sehingga menjadi hambatan bagi pelaku UMKM 
karena mereka tidak dapat menghitung pemasukan dan pengeluarannya. Demikian pula 
Aisyah et al. (2023) yang mengatakan bahwa banyak pelaku UMKM yang tidak mencatat 
keuangannya karena sibuk menjalankan bisnis, keterbatasan waktu, serta kurangnya 
pemahaman tentang pentingnya melakukan pencatatan keuangan. Para pelaku UMKM 
menganggap bahwa pembukuan keuangan itu sulit (Riani et al., 2021).  

Permasalahan yang sama juga dialami oleh para pelaku usaha warung makan di 
Kawasan Celosia. Kawasan Celosia merupakan salah satu wisata andalan Kabupaten 
Semarang. Selain udara yang sejuk karena terletak di lereng gunung Ungaran, di sini 
juga menawarkan pemandangan yang indah seperti taman bunga, berbagai spot foto 
yang instagramable, kolam renang dan taman bermain anak, serta café dengan berbagai 
menu yang menggugah selera. Tak heran jika tempat wisata ini selalu ramai pengunjung, 
apalagi ketika hari libur. Banyaknya pengunjung Taman Bunga Celosia berdampak 
positif bagi pelaku usaha di Kawasan Celosia karena banyak pengunjung yang mampir 
ke warung ini untuk makan maupun minum. Berbagai menu makan seperti bakso, sup 
iga, ayam bakar, ikan bakar, dan sebagainya menjadi pilihan. Selain dapat dipesan di 
warung, juga menerima pesanan untuk berbagai acara seperti gathering dan tasyakuran. 
Hal ini membuat para pelaku usaha warung kehabisan waktu untuk mengelola 
keuangan warungnya. Padahal mengelola keuangan, membuat pembukuan, maupun 
laporan keuangan usaha sangat penting untuk mengetahui kinerja usaha. Kinerja usaha 
yang baik akan meningkatkan nilai usaha itu sendiri (Amaliyah et al., 2023). Hal tersebut 
terbukti dari masih banyaknya pelaku usaha warung makan di kawasan Celosia yang 
hanya mencatat penerimaan dan pengeluaran melalui buku coretan yang tidak dapat 
dibukukan. Hal ini karena para pelaku usaha warung tidak mempunyai cukup waktu 
dan pengetahuan atas laporan keuangan.  

Untuk mengatasi permasalahan di atas, tim pengabdian kepada masyarakat 
mengusulkan penggunaan aplikasi Buku Warung. Seperti yang kita ketahui, saat ini ada 
banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengelola keuangan, diantaranya dengan 
memanfaatkan financial technology (Amaliyah & Nugroho, 2022). Pesatnya 
perkembangan teknologi menuntut pengusaha, tak terkecuali UMKM untuk melek 
teknologi (Dewi et al., 2021). Sebab, perkembangan teknologi yang semakin maju 
memberikan berbagai kemudahan, demikian pula dalam hal pencatatan transaksi 
keuangan. Dahulu pengolahan data dilakukan secara manual, kemudian pengolahan 
data dilakukan menjadi sistem komputer. Sekarang, pengolahan data seperti laporan 
keuangan tidak hanya dapat dilakukan menggunakan komputer saja, akan tetapi juga 
dapat dilakukan menggunakan smartphone dengan sistem operasi Android. Berbagai 
aplikasi pembukuan keuangan UMKM berbasis Android akan memberikan kemudahan 
dalam pencatatan transaksi keuangan dan penyediaan laporan keuangan secara digital 
(Septiana et al., 2021).  

Aplikasi Buku Warung merupakan salah satu aplikasi pembuat laporan keuangan 
sederhana yang, aman, gratis, dan sangat mudah untuk dioperasikan (Soleh et al., 2022). 
Berdasarkan laporan penelitian berjudul “Dampak Aktivitas Ekonomi Aplikasi Buku 
Warung terhadap Perekonomian Nasional dan UMKM” yang dilakukan oleh Institute for 
Development of Economics and Finance (INDEF), Buku Warung mampu memberikan 
pengaruh positif terhadap perkembangan bisnis pelaku UMKM (Buku Warung, 2021). 
Melihat berbagai keuntungan dalam menggunakan aplikasi Buku Warung tersebut, 
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diharapkan pelaku usaha warung makan dapat mengelola bisnisnya dengan lebih baik 
lagi sehingga usahanya akan semakin berkembang pesat.  

Melihat dari permasalahan di atas, maka Tim Pengabdi tergerak untuk mengadakan 
kegiatan pelatihan Aplikasi Buku Warung pada Warung Makan di Celosia Bandungan. 
Tim Pengabdi berharap dengan adanya kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat 
memberi wawasan baru bagi pelaku usaha tentang pelaporan keuangan menggunakan 
Aplikasi Buku Warung pada Warung Makan di Celosia dengan baik dan benar. 
 
METODE PELAKSANAAN 
Penerapan aplikasi Buku Warung dilakukan secara tatap muka di warung makan. Tim 
pengabdian kepada masyarakat mempraktekkan dan membimbing para pengelola 
warung makan tentang bagaimana menginstall aplikasi Buku Warung, bagaimana cara 
menginput transaksi kas masuk dan kas keluar, hingga bagaimana mencetak laporan 
keuangannya. Kemudian dilanjutkan dengan bagaimana membaca laporan keuangan 
yang dihasilkan serta strategi mengelola keuangan secara baik dan benar. Para pengelola 
warung juga dipersilakan untuk bertanya langsung apabila ada yang masih kurang 
dipahami. Tahapan yang dilakukan dalam pengabdian adalah: Tahap Pertama yaitu 
persiapan dan observasi Mitra, dimana tim pengabdi melaksanakan observasi kepada 
mitra untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi. Observasi ini dilakukan dengan 
menggunakan metode wawancara. Wawancara dilakukan terhadap pelaku usaha 
warung makan di Celosia Bandungan. Selanjutnya tahap kedua yaitu Tahap Pelaksanaan 
dan Sosialisasi yang dilaksanakan pada bulan Mei 2023 di warung makan Celosia 
Bandungan. Pengelola warung makan akan diberikan contoh secara langsung 
bagaimana menginstall aplikasi, menginput transaksi, hingga mencetak laporan 
keuangannya. Kegiatan dilaksanakan 1 hari dengan durasi ± 2 jam. Di tahap terakhir 
adalah Tahapan Evaluasi, yaitu tahap dimana tim pengabdi mengevaluasi keberhasilan 
peserta dalam mempraktekkan materi, yang dilakukan pada akhir sesi melalui tanya 
jawab dan uji coba input transaksi hingga pencetakan laporan oleh pengelola warung 
makan. Pemilik maupun pengelola yang masih belum paham, dipersilakan bertanya dan 
dibimbing oleh pemateri hingga paham. Dalam mengetahui pemahaman mendalam 
tentang pelaporan keuangan, pelaku usaha diberikan pre test dan post test (Prabasari et 
al., 2023). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengabdian  
Hasil pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan menggunakan 3 (tiga) tahapan, 
yaitu: Tahap persiapan dan observasi mitra, tahap pelaksanaan dan sosialisasi, dan tahap 
evaluasi. 
 
Tahap Pertama - Persiapan dan Observasi Mitra 
Kegiatan persiapan dan observasi mitra telah dilaksanakan oleh Tim pengabdi pada 
bulan Februari 2023 untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh pelaku usaha 
warung makan di kawasan Celosia Bandungan. Selama pengamatan, tim pengabdi 
menemukan permasalahan bahwa para pelaku usaha warung belum memiliki 
pencatatan keuangan secara baik atas usahanya. Hal tersebut terbukti dari dokumen 
yang terlihat pada gambar 1. Hal ini terjadi karena para pelaku usaha warung tidak 
mempunyai cukup waktu dan pengetahuan mengenai pelaporan keuangan yang baik. 
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Gambar 1. Pembukuan Keuangan Warung Makan 

 
Tahap Kedua - Pelaksanaan dan Sosialisasi 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan pada hari Senin tanggal 22 
Mei 2023 pukul 14.00 – 16.00 WIB bertempat di Warung Makan Kawasan Celosia. 
Pelaksanaan kegiatan pelatihan dihadiri oleh 5 (lima) pelaku usaha. Hal ini dilakukan 
untuk efektifitas pelaksanaan pengabdian, sehingga semua pelaku usaha dapat 
memahami dan melaksanakan pencatatan keuangan dengan maksimal. Gambar 2 
merupakan pelaksanaan kegiatan pelatihan yang dilakukan dengan pelaku usaha 
warung makan di kawasan Celosia. 

 
Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Aplikasi Buku Warung 

 
Kegiatan pengabdian diawali dengan pembukaan oleh ketua tim pengabdian dan 

pelaksanaan pre test untuk mengetahui pemahaman tentang laporan keuangan. Setelah 
dilakukan pre-test, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi yang berkaitan 
dengan pencatatan keuangan sederhana dan pentingnya pencatatan keuangan bagi 
UMKM. Kegiatan selanjutnya dilakukan simulasi pencatatan keuangan menggunakan 
aplikasi buku warung. Pada tahap ini pelaku usaha dibimbing mulai dari menginstal 
aplikasi buku warung hingga membuat laporan keuangan yang sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan UMKM (SAKEMKM). Laporan ini akan dapat digunakan oleh 
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pelaku usaha untuk melihat perkembangan usahanya dan digunakan untuk mengajukan 
pinjaman ke bank.  
 
Tahap Ketiga - Evaluasi 
Tahap selanjutnya dilakukan diskusi dengan tanya jawab antara pelaku usaha dengan 
tim pengabdian, serta melakukan post-test dalam mengevaluasi hasil kegiatan 
pengabdian yang telah dilaksanakan. Hasil yang dicapai dari kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat dilihat dari perbandingan persentase jawaban sebelum 
penyampaian materi (pre-test) dengan persentase setelah penyampaian materi (post-test) 
tentang pengetahuan pencatatan laporan keuangan dan pengetahuan aplikasi buku 
warung. Persentase jawaban dari pre test dan post test tersebut dapat dilihat pada 
gambar 3 berikut ini. 

 
Gambar 3. Hasil peserta pelatihan  

 
Hasil tes kemampuan dasar peserta pelatihan ditunjukan pada gambar 3 yang 

menggambarkan kemampuan dan pengetahuan yang meningkat dibandingkan dengan 
sebelum dilakukan pelatihan. Hal ini terlihat dari beberapa pertanyaan yang diberikan 
dengan terdiri dari: Q1 menunjukkan lamanya peserta pelatihan telah membuat catatan 
keuangan atas usahanya; Q2 menunjukkan pengetahuan peserta pelatihan tentang 
catatan keuangan atas usaha penting untuk dilakukan; Q3 menunjukkan pengetahuan 
peserta tentang laporan keuangan yang diperlukan bagi UMKM; Q4 menunjukkan 
tentang kegunaan laporan keuangan bagi pelaku usaha; dan Q5 menunjukkan tentang 
pengetahuan peserta tentang aplikasi buku warung.  
 
Pembahasan Pengabdian 
Pengabdian kepada masyarakat telah dilakukan dengan baik kepada pelaku usaha 
warung makan di Kawasan Celosia mengenai pentingnya pembuatan laporan keuangan 
dan penggunaan aplikasi buku warung dalam memudahkan pelaku usaha membuat 
laporan keuangan. Hal ini penting dipahami oleh pelaku usaha untuk digunakan dalam 
menggambarkan kinerja usahanya, khususnya dalam bidang keuangan. Amanah (2012) 
menemukan bahwa pada sebagian besar UMKM belum menerapkan akuntansi 
(Purwanti, 2018). Selain itu, pelaku usaha UMKM sebagian belum memahami 
pentingnya laporan keuangan bagi usahanya (Anggraini et al., 2022; Puspanita et al., 
2020; Soleh et al., 2022) dan mengalami kesulitan dalam mencatat dan membuat laporan 
keuangan (Machfuzhoh et al., 2020). Padahal laporan keuangan merupakan catatan 
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informasi keuangan dari suatu usaha pada periode akuntansi dan digunakan dalam 
pengambilan keputusan (Yulianti et al., 2022). Hal yang sama diungkapkan oleh (Fahmi, 
2015) bahwa laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan 
kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut dapat dijadikan 
sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut. Menurut Ikatan Akuntansi 
Indonesia, laporan keuangan UMKM bertujuan untuk menyajikan informasi kinerja dan 
posisi keuangan dari suatu entitas yang memberikan manfaat kepada semua pengguna 
dalam pengambilan keputusan ekonomi. Terdapat 3 (tiga) jenis laporan keuangan 
minimum yang harus ada untuk UMKM berdasarkan SAK EMKM adalah: 
1. Laporan posisi keuangan, yaitu laporan yang menyajikan informasi tentang aset, 

liabilitas, dan ekuitas entitas pada akhir periode; 
2. Laporan laba rugi, yaitu laporan yang memuat informasi tentang kinerja keuangan 

entitas untuk suatu periode; dan 
3. Catatan atas laporan keuangan, yaitu catatan yang berisi prinsip yang mendasari 

disusunnya laporan keuangan. 
Oleh karena itu, dalam pengabdian kepada masyarakat penting dilakukan untuk 

mensosialisasi agar pelaku usaha memahami pentingnya laporan keuangan dan 
melakukan pencatatan keuangan atas usahanya. Hal tersebut terlihat dalam gambar 3 
mengenai hasil peserta pelatihan yang menunjukkan peningkatan pemahaman pelaku 
usaha warung makan tentang pencatatan keuangan. 

Dalam memudahkan pelaku usaha untuk melakukan pencatatan keuangan dan 
menyelesaikan masalah pelaku usaha terkait kesibukannya. Maka pengabdian kepada 
masyarakat ini menggunakan bantuan aplikasi android BukuWarung. Penggunaan 
Aplikasi Buku Warung menjadi salah satu media pencatatan keuangan UMKM yang 
dapat mudah dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Cyprianus Karte (2017) 
mengungkapkan bahwa indikator dalam mengukur penerapan aplikasi akuntansi 
berbasis android dalam menyusun laporan keuangan diantaranya keandalan, 
ketersediaan/kelengkapan, keluwesan, kemudahan penggunaan, kemudahan 
pemeliharaan, konsisten kualitas, kejelasan laporan, keamanan, dan support quality 
(Setyawan, 2022). Oleh karenanya, Aplikasi Buku Warung menjadi media yang 
memberikan kemudahan kepada pelaku UMKM dalam melakukan pencatatan 
keuangan dengan menggunakan handphone yang dimiliki. Berikut cara yang dapat 
dilakukan dalam menginstal aplikasi Buku Warung: 
1. Verifikasi akun Bapak/Ibu untuk memberikan kemudahan dalam mengakses kode 

QRIS, akses saldo untuk bayar produk digital dan dapat melakukan pinjaman modal 
usaha. 

2. Setelah akun Bapak/Ibu telah diverifikasi, maka silahkan lanjutkan tahapan dengan 
memilih menu Transaksi yang Bapak/Ibu perlukan pada bagian Fitur Andalan 
Kamu: a) Catat Hutang; b) Catatan Pembukuan; c) Mode Kasir; d) Kelola Stok; dan 
e) Laporan Usaha. 

Selanjutnya dalam mencetak bukti transaksi di aplikasi buku warung, dapat dilakukan 
dengan: 
1. Buka menu Transaksi pada aplikasi BukuWarung. 
2. Pilih transaksi yang ingin dicetak. 
3. Klik tombol Cetak Nota di bagian kiri bawah. 
4. Hubungkan printer dengan klik Atur Printer. 
Cara mengunduh laporan keuangan di aplikasi buku warung, dapat dilakukan dengan: 
1. Buka menu Transaksi atau Utang pada aplikasi BukuWarung. 
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2. Klik pada Laporan Keuangan jika Anda membuka menu Transaksi atau klik pada 
Laporan Utang jika Anda membuka menu Utang. 

3. Klik tombol Unduh Laporan yang ada di pojok kanan bawah. 
4. Pilih format file yang diinginkan (Excel/PDF). 
5. Setelah itu, klik Unduh. 
Beberapa menu dan fitur aplikasi Buku Warung meliputi : catat utang dan piutang, catat 
pemasukan dan pengeluaran, laporan, pembayaran, dan kelola stok (Aisyah et al., 2023). 
Selain itu, Buku Warung dapat meminimalisir kerugian dari pelaku UMKM dan bisa 
didapatkan secara gratis (Setyawan, 2022).  
 
KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan pencatatan keuangan dengan 
menggunakan aplikasi buku warung kepada pelaku usaha warung makan di Kawasan 
Celosia telah berjalan dengan baik. Hal ini terlihat dari pelaku usaha yang dapat 
mengimplementasikan pencatatan keuangan dengan menggunakan aplikasi buku 
warung dengan baik, mulai dari input transaksi penerimaan dan pengeluaran sesuai 
dengan transaksi usaha dengan menggunakan handphone. Selain itu, pelaku usaha 
mampu memahami pentingnya pembuatan laporan keuangan dan mampu membaca 
serta memahami laporan keuangan dengan baik dan benar, sehingga membantu pelaku 
usaha dalam mengambil keputusan atas usahanya.  
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